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POLEMIK USIA HEWAN AQIQAH:  
STUDI KOMPARASI PENDAPAT IMAM MADZHAB HUKUM ISLAM  
Cholidi Zainuddin 








This article seeks to explore about the normative age of animals sacrificed in the 
aqiqah process. Aqiqah is Islamic terminology which signifies the sacrifice of an 
animal on the occasion of a child's birth. This normative study is based on the 
phenomenon of the sacredness of the aqiqah process that every economically 
capable parent is required to do. Several questions arise related to the 
phenomenon: is the type and age of animals sacrificed for aqiqah equal to the 
sacrificial animal requirements slaughtered on the day idul adha? How did the 
jurists of the Islamic school of law base their arguments on the age of aqiqah 
animal? The study finds that there is hardly any fundamental difference from 
classical scholars about the age of aqiqah animals. The results of this study 
confirm that animals can be slaughtered as aqiqah when it reaches the age of al-
tsaniy/tsaniyah/musinnah except for sheep which is sufficient with the age of al-
jadza‟/jadza‟ah. Nevertheless, some Islamic jurists, though a minority, say that 
aqiqah animals slaughtered below the age are still valid and counted as rewards 
for the parents. 
Keywords: Islamic law, aqiqah in Islam, age of animals sacrificed in the aqiqah, 





Artikel ini berusaha membahas secara eksploratif tentang normatifitas usia 
hewan yang dikurbankan dalam proses aqiqah. Kajian normatif ini dilakukan 
berdasarkan fenomena tentang sakralitas proses aqiqah yang ingin dilakukan 
oleh setiap orang tua terhadap anaknya. Beberapa pertanyaan muncul terkait 
fenomena tersebut; apakah jenis dan usia hewan yang dikurbankan untuk aqiqah 
sama dengan persyaratan hewan kurban yang dikurbankan pada idul adha? 
Bagaimana para ulama mazhab memberi gambaran tentang landasan usia hewan 
aqiqah ini? Penelitian ini menemukan bahwa hampir tidak terdapat perbedaan 
mendasar dari para ulama klasik mengenai usia hewan aqiqah. Hasil kajian ini 
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mencapai usia al-tsaniy/tsaniyah/musinnah kecuali untuk hewan biri-biri cukup 
dengan usia al-jadza‟/jadza‟ah. Namun demikian, terdapat beberapa ulama, 
sekalipun minoritas, yang mengatakan bahwa  hewan aqiqah yang disembelih 
dibawah umur tersebut tetap sah dan terhitung sebagai pahala. 






Agama Islam yang dikenal dengan kelengkapannya dalam menata 
kehidupan manusia memberikan perhatian sungguh-sungguh terhadap pembinaan 
generasi ummat manusia. Dimulai dari pra konsepsi antara sperma (dari suami) 
dan ovum (dari isteri), tepatnya ketika sepasang suami isteri hendak melakukan 
hubungan badan dengan harapan agar mendapatkan anak keturunan, mereka 
sudah dianjurkan dan dituntun dengan doa agar janin yang nantinya akan lahir 
diberkati dan dibimbing oleh hidayah Allah Swt dan sekaligus terhindar dari 
gangguan dan godaan setan yang memang bertugas khusus untuk menjerumuskan 
hamba Allah Swt ke jurang kenistaan.
 
Tuntunan berikutnya adalah segera setelah anak lahir ke dunia dianjurkan 
(sunnah) agar dikumandangkan adzan di telinga sebelah kanan dan diucapkan 
iqomat di telinga sebelah kiri.
1
 Adzan dan iqomat ini sudah barang tentu juga 
mengandung maksud dan tujuan luhur dan do‟a yang tulus dari orang tuanya 
untuk kebaikan anak tersebut. Diantara maksud dari mengadzankan dan 
mengiqomatkan anak yang baru lahir adalah agar suara yang pertama kali 
didengarnya ketika pertama kali hadir dipanggung besar –dunia– ini adalah suara 
yang bermuatan tentang tauhid (keesaan Allah Swt), kalimat-kalimat suci,  
kalimat mulia yang didalamnya terdapat nama Tuhan yaitu Allahdan nama 
kekasih dan utusan-Nya yaitu Muhammad Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wasallam. Tuntunan ini disebutkan oleh Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam di 
dalam sabdanya: 
ََمَْنَََُِولََدَََلَُوَََمََُْولَْوٌَدَََفَأ َذََفََِفَََََذِنَِوََْلاَُيَْمََنََوََََقََـاََِفَْلاََُيَْسََرََْلَىَََتَُض ََُرهََُا ـَََِّصلاَْػبََيَِفا. 
 
“Barangsiapa yang dikaruniai anak, lali dia mengadzankannya pada telinganya 
yang sebelah kanan dan mengiqomatkannya pada telinganya yang sebelah kiri, 
maka anak tersebut tidak akan diganggu (dicelakai) oleh setan (ummu shibyan)” 2 
 
Langkah strategis berikutnya dalam mempersiapkan generasi utama adalah 
mengaqiqahinya, memberinya nama, dan mencukur rambutnya. Ketiga langkah 
                                                          
1
 Wahbah Al-Zuhailiy, Al-Fiqh Al-Islāmiy Wa Adillatuh, vol. 3 (Damaskus: Dār al-Fikr, 
1989), h. 3; Manshur bin Yunus bin Idris Al-Buhutiy, Kasysyāf Al-Qina‟, vol. 3 (Beirut: „Alam al-
Kutub, 1997), h. 25; Abu Zakariya Mahy al-Din bin Syarof Al-Nawawiy, Al-Majamu‟ Syarh Al-
Muhadzdzab Li Al-Syairoziy (Jeddah: Maktabah al-Irsyad, n.d.), h. 242. 
2
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ini diurai oleh Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam dalam satu sabdanya yang 
diriwayatkan oleh Imam Abu Daud di dalam sunannya sebagai berikut: 
ََح َدََػَثَنَْبَاَُنََْلاََمَْػثََنََػثَََنَْبَاَُنَََِبََ ََِدََ َيَْنَََسََِعْيٍَدََََْنَََػقََتََداََةََََِنَََْلاََسَِنََََْنَََْسََََرةََْبَِنََُجَْنَُدٍَبََ َفَ
ََرَُسَْوََؿََِاللَََص َلَُاللَىََََََلْيَِوَََوََس َلََمَََقََؿاَََُك َلََُغََلٍَـَََرَِىَْػيََنٌَةََِبََعَِقَْػيَََقِتَِوََُتََْذَبَُحََََْنَُوَََػيَْوََـَََسَِباَِعَِوَََوَُْيََلَُقَ
َََوُيََس َمى 
“Ibu al-Mutsanna menceritakan kepada kami, Abi „Adiy menceritakan kepada 
kami cerita dari Sa‟id dari Qotadah dari al-Hasan dari Samroh bin Jundub 
bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Setiap anak tergadai 
dengan aqiqahnya yang disembelih untuknya pada hari ketujuh setelah anak 
dimaksud dilahirkan dan pada (saat itu juga) di potong rambutnya dan diberikan 
baginya namanya.” 
 
Dalam pelaksanaannya ketiga langkah ini biasanya di Indonesia dilakukan 
secara bersamaan dalam hal urutannya mengikuti susunan yang terdapat dalam 
teks hadits di atas. Untuk memberikan gambaran betapa tingginya hasrat dan 
keinginan untuk mengaqiqahi seorang anak dapat dikemukakan beberapa 
pertanyaan masyarakat Muslim awam di sekitar persoalan aqiqah. Pertanyaan 
yang sering diajukan oleh sebagian masyarakat Muslim Indonesia adalah: 
“Apabila seseorang yang pada masa bayinya tidak atau belum diaqiqahi3; apakah 
yang bersangkutan boleh mengaqiqahi dirinya sendiri pada saat ia dewasa dan 
memiliki kemampuan finansial?” Pertanyaan tersebut tampak sederhana, tetapi, 
jika diliahat dan dipikirkan secara mendalam pada sisi makna dan logika 
keagamaan yang terkandung didalam pertanyaan itu, maka seyogyanya 
pertanyaan ini tidak sekedar dijawab tetapi justru harus mendapat perhatian yang 
cukup dari orang-orang yang memiliki kompetensi di bidang hukum Islam atau 
para yuris Islam. 
Dari sisi makna, pertanyaan tersebut membangun fenomena yang 
menunjukkan betapa keinginan yang kuat pada masyarakat Muslim Indonesia 
untuk melaksanakan aqiqah. Hanya saja kadang-kadang keinginan itu tidak berdiri 
sejajar dengan kemampuan finansial. Ketika anak masih bayi dan atau sebelum 
aqil baligh kemampuan ekonomi orang tuanya belum mendukung keinginan 
luhurnya itu; sehingga keinginan untuk melaksanakan anjuran sunnah aqiqah 
untuk anaknya belum dapat terlaksana. 
Demi kesempurnaannya pelaksanaan aqiqah, masyarakat Muslim ketika 
hewan sembelihan yang betul-betul memenuhi syarat untuk aqiqah. Bahkan lebih 
dari itu, untuk kepuasan, sengaja pula dipilihkan binatang hewan,biasanya 
kambing, yang besar dan tidak terdapat cacat pada tubuh hewan tersebut. 
Berhadapan dengan itu, ada anggapan yang hingga kini masih belum 
terhapuskan, bahwa orang harus hati-hati memakan daging kambing; bahkan ada 
yang berusaha menghindarinya. Karena mengkonsumsi daging kambing dapat 
                                                          
3
 Pada umumnya alasan atau penyebab tidak atau belum di'aqiqahinya seorang 
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memicu naiknya tekanan darah. Sehingga, sering orang menghindari 
mengkonsumsi daging kambing. Akibatnya sering hidangan daging kambing 
sebagai aqiqah tidak habis dimakan para tamu dan justru mereka memilih daging 
yang lain. 
Kenyataan ini memicu munculnya pertanyaan strategis dalam hal usia 
hewan yang akan dijaidkan aqiqah. Bolehkah hewan kambing yang akan 
diaqiqahkan dipilih hewan kambing yang masih muda umur dan kecil ukuran 
tubuhnya dan untuk tambahannya diganti dengan daging hewan lain.  
Kajian ini dilaksanakan dalam rangka berupaya mencari jawaban terhadap 
pertanyaan tentang usia hewan yang akan digunakan untuk aqiqah yang diurai 
dalam dalil dan teks pustaka klasik. Dengan ditemukannya jawaban tersebut 
dimungkinkan untuk membuat kebijakan dalam menentukan hewan dan usianya 
untuk pelaksanaan aqiqah. Kajian ini diharapkan akan memberi manfaat di bidang 
akademis; yaitu dalam rangka memperkaya hazanah ilmu pengetahuan peneliti 
dalam persoalan aqiqah. Selain itu, penulis berharap pula kiranya kajian ini dapat 
memberikan pertimbangan bagi masyarakat, dalam hal ini orang tua dan atau wali 
anak yang akan melaksanakan aqiqah bagi anak-anaknya. 
 
B. Pembahasan tentang Aqiqah 
Setiap mata ajaran Islam pasti memiliki dasar hukum yang kuat dan dapat 
diyakini. Ada beberapa hadits Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang 
diriwayatkan dan bersumber dari Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam mengenai 
aqiqah. Diantara hadits-hadits tersebut adalah: 
Abu Dawud meriwayatkan:   
ٍَبُدْنُجَِنْبََةَرَْسَْنََ َِنَسَْلاَِنََ ََةَداَتَػقَْنََ ٍَدْيِعَسَْنََ َ ٍّيِدََ َِبَََُنْبَاَنَػثََنْػثَمْلاَُنْباَاَنَػث  دَح
 َلَُك َؿَاقَ َم لَسَوَ ِوْيَلََ َ ُاللَى لَصَ ِاللَ ُؿوُسَرَ  فَََِوِِعباَسَ َـْوَػيَ ُوْنََ َ ُحَبْذُتَ ِوِتَقيِقَعِبَ ٌةَنيِىَرَ ٍَـلُغ
(َي مَسُيَوَُقَلُْيَو)دوادَبََننس 
“Ibnu al-Mutasnna menceritakan kepada kami, Ibnu Abi „Adiy menceritakan 
kepada kami cerita dari Sa‟id dari Qotadah dari al-Hasan dari Samroh bin 
Jundub bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Setiap bayi 
tergadai dengan aqiqahnya, disembelihkan (kambing) untuknya pada hari ke 
tujuh, dicukur dan diberi nama” (HR Abu awud, no. 2838, at-Tirmidzi no. 1522, 
Ibnu Majah no. 3165). “ 
 
Hadits riwayat Samroh: 
.ى مَسُيَوَُوَسََْرَُقَلُْيَوَ،َِعِبا سلاََـْوَػيَُوْنََ َُحَبُْذتَِوِتَقيِقَِعبٌَنَِتَْرُمَُـ َلُغْلاَ:ََةُرَسَُثيِدَحَو 
“ Anak itu tergadai dengan aqiqahnya yang disembelih untuk dirinya pada hati ke 
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ََِيرَاْلْاَْنََ َوَ،َِفَتَاَشَ ِـَلُغْلاَ ْنََ َ  قَعُػيَ ْفََ ْمُىَرََم َ َم لَسَوَ ِوْيَلََ َُ للَّاَى لَصَ  ِللَّاََؿوُسَرَ  فٌََةاَشَ ِة
)ُُهرْػيَغَوَ يِذِْم ِّتّلاَُهاَوَر( 
“ bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam menyuruh mereka agar 
mengaqiqahi anak laki-laki dengan 2 [dua] ekor kambing dan untuk anak 






Hadits riwayat Abu Daud 
ََْنََ َوَ,ِفَاتَػِئفاَكُمَِفَتَاَشَ ِـَلُغَْلاَْنََ َ  قَعُػيََْف َْمُىَرَْم ََم لَسَوَِوْيَلََ َُاللَى لَصَ  ِللَّاََؿوُسَرَ  فَََِةِيرَاْلْا
ٌَةاَش  
“ Bahwasanya Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam memerintahkan mereka 
agar beraqiqah 2 (dua) ekor kambing yang sepadan (umur dan besarnya) untuk 
seorang bayi laki-laki dan 1 (satu) ekor kambing untuk seorang bayi perempuan.” 
 
Riwayat yang menceritakan aqiqah untuk Hasan dan Husein sebagai 
berikut: 
بَاللَدبََرمعمَوبََاَنَػث  دَحَسابََنبَنََةمركََنََبويََاَنَػثَثراولاَدبََاَنَػثَورمََن
(َاًشْبََك اًشْبََك ِْيَْسُْلاَوَِنَسَْلَاَْنََ َ  قََ ََم لَسَوَِوْيَلََ َُاللَى لَصَِاللََؿوُسَرَ فَ.)دوادَبََننس 
“Abu Ma‟mar Abdullah bin „Amr menceritakan kepada kami, Abd al-Warits 
menceritakan kepada kami, Aiyub menceritakan kepada kami cerita dari „Ikrimah 
dari Ibnu „Abbas bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam mengaqiqahi 
[cucunya dari Fathimah] al-Hasan dan al-Husain masing-masing seekor kambing 
qibasy” [HR. Abu Daud]. 
 
Hadits dalam shahih Bukhari 
َِرِماََ َ ِنْبَ ِفاَمْلَسَ ْنََ َ ،ٍد مَُمَُ ْنََ َ ،َبو َي َ ْنََ َ ،ٍدْيَزَ ِنْبَ ِدا حمَاَنَػث  دَحَ:فامعنلاَوبََ اَنَػث  دَح
 ََحمَ اَنَػث  دَحَ :ٌجا جَحَ َؿَاقَوَ .)ٌةَق ْػيِقََ َ ِـَلُغْلاَ َعَم(َ :َؿَاقٌَـ اَشِىَوَ َةَداَتَػقَوَ ُبْو ػَي َ َنََرَػبْخََ :ٌدا
َ:دحاوَيْغَؿاقوَ.َم لَسَوَِوْيَلََ َُاللَى لَصَبينلاَنََ،فاملسَنََ،َنِْيْيِْسَِنْباَِنََ َ،ٌبْيِبَحَو
َ، ِّبي ضلاَرماََنبَفاملسَنََ،ببارلاَنََ،نييْسَتنبَةصفحَنََ،ـاشىوَمصاََنَ
َوروَ.صلى الله عليه وسلمَبينلاَنََ:ُغَبصََؿاقوَ.ولوقَ:فاملسَنََ،نييْسَنباَنََ،ميىاربإَنبَديزيَها
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َاوقيرىأفَ،ةقيقََـلغلاَعم(َ:ؿوقيَصلى الله عليه وسلمَاللَؿوسرَتعسَ:ؿاقَ  بي ضلاَرماََنبَفاملس
يمَوَ،ًامدَونَ.)ىذلأاَونََاوطَ
“Abu al-Nu‟man menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan 
kepada kami cerita dari Aiyub dari Muhammad dari Salman bin „Amir ia berkata: 
untuk seorang anak ada aqiqahnya. Dan Hajjaj berkata: Hammad menceritakan 
kepada kami: Aiyub dan Qotadah dan Hisyam dan Habib memberitakan kepada 
kami berita dari Ibnu Sirin dari Salman dari Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam. 
Dan beberapa orang mengatakan dari „Ashim dan Hisyam dari hafshoh binti 
Sirin dari al-Robab dari Salman bin „„Amir  al-Dlobbiy dari Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wasallam. Dan Yazid bin Ibrohim meriwayatkan dari Ibnu 
Sirin dari Salman; katanya: dan Ashbagh berkata: Ibnu Wahb memberitakan 
kepadaku berita dari Jarir bin Hazim dari Aiyub al-Sukhtiyāni dari Muhammad 
bin Sirin: Salman bin „Amir al-Dhobbiy menceritakan kepada kami; ia berkata: 
Saya mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Setiap anak 
ada aqiqahnya, maka tumpahkanlah darah (sembelihlah hewan) untuk dirinya 
dan hilangkanlah gangguan dari dia” (HR. al-Iam al-Bukhoriy). 
 
Hadits senada diriwayatkan pula oleh Abu Daud: 
َنََنييْسَتنبَةصفحَنََفاسحَنبَـاشىَاَنَػثَؽازرلاَدبََاَنَػثَيلََنبَنسلاَاَنَػث  دَح
ََسَوَ ِوْيَلََ َُاللَى لَصَِاللَُؿوُسَرَؿاقَؿاقَبيضلاَرماََنبَفاملسَنََببارلاَـلغلاَعمََم ل
(َىذلأاَونََاوطيمَوَامدَونََاوقيرىأفَوتقيقَ)دوادَبََننس 
”Al-Hasan bin „Ali menceritakan kepada kami, Abd al-Razaaq menceritakan 
kepada kami, Hisyam bin Hassan menceritakan kepada kami cerita dari Hafshoh 
binti Sirin dari al-Rabab dari Salman bin „Amir al-Dlobbiy ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Setiap anak ada aqiqahnya, maka 
tumpahkanlah darah (sembelihlah hewan) untuk dirinya dan hilangkanlah 
gangguan dari dia” (HR. Abu Daud). 
 
Hadits riwayat Abu Daud: 
ََػث  دَحََـ ََنََةرسيمَتنبَةبيبحَنََءاطََنََرانيدَنبَورمََنََفايفسَاَنَػثَددسمَ اَن
َفتَاشَ ـلغلاَ نََ ؿوقيَ َم لَسَوَ ِوْيَلََ َ ُاللَ ى لَصَ ِاللَ ُؿوُسَرَ تعسَ تلاقَ ةيبعكلاَ زرك
(َفاتبراقمَوََفاتيوتسمَيََدحمََتعسَدوادَوبََؿاقَةاشَةيرالْاَن َوَفاتئفاكمَننس
)دوادَبَ 
“Musaddad bin Sufyan menceritakan kepada kami cerita dari Amr bin Dinar dari 
„Atho` dari Habibah binti Maisaroh dari Ummu Karz al-Ka‟baiyah; ia berkata: 
Saya mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: aqiqah untuk 
seorang anak laki-laki adalah dua ekor kambing yang sama umurnya dan aqiqah 
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mendengar Imam Ahmad menjelaskan maksud mukafi`atani‟ adalah sama atau 
berlebih kurang (hampir/mendekati)” (HR. Abu Saud). 
 
C. Hukum Aqidah dalam Pandangan Imam Mazhab 
Berdasarkan beberapa hadits sebagai, para ulama memberikan status hukum 
melaksanakan aqiqah. Status hukum yang mereka berikan berbeda-beda sesuai 
dengan pemahaman mereka masing-masing terhadap hadits sebagai dasarnya. 
Perbedaan pandangan itu tergambar dalam mazhab masing-masing ulama fikih 
tersebut. Berikut ini uraian tentang status hukum melaksanakan aqiqah menurut 
beberapa mazhab fikih. 
1. Mazhab Hanafi. 
Wahbah al-Zuhailiy dalam bukunya al-Fiqh al-Islamiy wa Adillatuh 
(Jilid III, h. 636) menyebutkan bahwa ahli fiqih dari mazhab Hanafi 
berpendapat bahwa aqiqah hukumnya mubah, dan bukan sunnah. hal ini 
dikarenakan dalil-dalil pensyari‟atan ibadah kurban telah menasakhkan semua 
dalil-dalil yang dipakai dalam masalah al-aqiqah, al-rajbiyyah, dan al-„atirah.4 
Oleh karena itu, siapa yang mau melaksanakan aqiqah boleh melakukannya 
dan siapa yang tidak ingin mengerjakannya tidak perlu dan tidak dituntut untuk 
melakukannya. Pe-nasakh-an ini disebutkan langsung oleh  Siti „Aisyah:  
.اَهَل ْػبَػقََفاََك ٍحْبَذَ لَُك ُة يِحْضُْلأاَِتَخَسَنَ
“Pensyariatan penyembelihan hewan untuk ibadah kurban telah 
menghapus semua macam ibadah dengan penyembelihan yang ada 
sebelumnya.” 
 
Bahkan dalam karya besar ulama Hanafiy al-Mabsūth, pembahasan 
mengenai aqiqah tidak ditemukan. Dengan demikian, mudah dimengerti 
apabila di dalam literatur fikih Hanafiy lainnya tidak atau paling tidak jarang 
dibahas mengenai hukum dan ketentuan tentang aqiqah. Yang dibahas adalah 
hukum dan ketentuan-ketentuan mengenai kurban. Dalam berbagai mazhab 
ketentuan-ketentuan tentang aqiqah sebagian besar sama dengan yang berlaku 
dalam pelaksanaan ibadah kurban. 
Sebagaimana diuraikan oleh beberapa literatur klasik dari berbagai 
mazhab fikih di atas, bahwa hewan yang dapat dijadikan aqiqah adalah unta, 
sapi, kerbau dan kambing. Namun di masyarakat Indonesia selalu menggunakan 
hewan kambing untuk aqiqah anak-anak mereka. 
Diduga pilihan ini beralasan logis praktis ekonomis. Sebab, untuk 
menghimpun tujuh orang anak yang akan diaqiqahi tidaklah mudah. Kalaupun 
anak mereka lahir kembar biasanya hanya kembar dua, jarang sekali yang 
kembar tiga atau lebih; sedangkan satu ekor sapi dapat mengcover tujuh orang 
anak. Apabila dilakukan aqiqah untuk dua orang anak dengan seekor sapi akan 
terasa berat menyediakan biayanya. Oleh karena itu, mereka lebih memilih 
kambing sebagai hewan aqiqah untuk putera dan puteri mereka. 
 
                                                          
4
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2. Mazhab Malikiy. 
Dalam literatur yang ditulis oleh ulama mazhab Maliki ditemukan teks 
berikut ini yang menyangkut hukum melaksanakan aqiqah menurut pandangan 
mereka. Di antara teks dimaksud adalah tersebut dalam beberapa literatur 
berikut ini. 
Dalam kitab al-Risālah fi al-Fiqh al-Māliki 5 disebutkan sebagai berikut:  
ََعلاوَِقَْػيََقَُةََُس َنٌَةََُمَْسََتََح َبٌَةََ َقعيوَ،َِنََْلاََمََُْولَْوَِدَََػيَْوََسَـَِباَِمَةاشبَوعََمَلثََذَاََكَُهنَرََنسَنم
اهتفصوَةيحضلأا 
"Hukum melaksanakan aqiqah adalah sunnat yang disenangi yang dilaksanakan 
pada hari ketujuh dari hari lahirnya seorang anak dengan hewan yang sama 
dengan hewan untuk kurban." 
 
Imam Abdurrahman Syihāb al-Din āl-Baghdādiy dalam kitabnya Irsyādu 
al-Sālik ilā Asyrafi al-Masālik fī fiqhi al-Imām Mālik6 menguraikan jenis dan 
usia hewan kurban yang juga dapat digunakan untuk aqiqah sebagai berikut: 
َُمَنَغْلاَ اَهُلَضَْف َوَ ،اَِىْيَْغَ  ِنَِثَوَ ِفْأ ضلاَ َُعذَجَ ِـاَعْػَنلأاَ ِةَمِيَبََ ْنِمَ َيِىَوَ ٌة نُسَ ُةَيِحْضُلأا
َِةَن سلاَ ِفَ َلَخَداَمَ ِزِعَمْلاَ ٍِّنَِثَوَ ،ًادَِ اَصَفَ ٍرُهْشََ ُة تِسَ َُولاَمَ ِفْأ ضلاَ َُعذَجَفَ ،ُرَك ذلاَو
َِنا ثلا،ِةَسِدا سلاَِفَِلِبِلإاَوَ،َِةِثلا ثلاَِفَِرَقَػبْلاَوَ،ِةَي 
"Kurban hukumnya sunnat. Kurban tersebut dilakukan dengan menyembelih 
hewan [unta, sapi, kerbau, dan kabing] yang sudah termasuk kategori tsaniy 
atau hewan biri-biri yang sudah termsuk kategori jadza‟."   
Dalam kitab al-Khulāshatu al-Fiqhiyyatu „alā Madzhabi al-Sāddah al-
Mālikiyah  [Jilid I, halaman 268 versi maktabah syamilah] karya Muhammad 
al-Arabiy Al-Qurawiy
7
 diterangkan bahwa jenis dan usia hewan untuk aqiqah 
sama dengan jenis dan usia hewan untuk kurban. 
Dalam kitab Al-Dzakhīrah karya Syihabuddin Ahmad bin Idris Al-
Qarrāfiy8 disebutkan sebagai berikut: 
ََقََؿاَََِاْبَُيَنَُنوََوَسَِىََيََُس َنٌَةََََلْيََسَْتََِبََوَِجاََبٍَةَ....َ
"Ibnu Yunus mengatakan: Hukum aqiqah sunnat bukan wajib" 
Dari beberapa kalimat yang dikutip di atas dapat dipahami bahwa hukum 
aqiqah menurut kalangan ulama dalm mazhab Maliki adalah sunnah yang 
disenangi, bukan wajib. Oleh karena itu, kepada orang tua yang dianugerahi anak 
                                                          
5
 Abdullah ibn Abu Zaid Al-Qairuwāni, Al-Risālah Fi Al-Fiqh Al-Māliki (Beirut: Dār Al-
Fikr, n.d.). 
6
 Abdurrahman Syihāb āl-Baghdādiy, Irsyādu Al-Sālik Ilā Asyrafi Al-Masālik Fī Fiqhi Al-
Imām Mālik, 3rd ed. (Mesir: Syirkah Maktabah wa Mathba‟ah Mustofa al-Bāby al-Halaby wa 
Awlāduh, n.d.). 
7
 Muhammad al-Arabiy Al-Qurawiy, Al-Khulāshatu Al-Fiqhiyyatu „alā Madzhabi Al-
Sāddah Al-Mālikiyah, vol. 1 (Beirut: Dār al-Kutub al-„Ilmiyyah, n.d.), h. 286. 
8
 Syihabuddin Ahmad bin Idris Al-Qarrāfiy, Al-Dzakhīrah, 1st ed., vol. 4 (Beirut: Dār al-
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dan yang bersangkutan dalam keadaan mampu dalam bidang ekonomi 
seyogyanya melaksanakan aqiqah untuk anaknya itu.  
Aqiqah dilaksanakan pada hari ke tujuh dari hari kelahirannya. Adapun 
ketentuan-ketentuan mengenai jenis dan umur binatang yang akan disembelih 
sebagai aqiqah sama dengan ketentuan umur pada binatang kurban. 
 
 
3. Mazhab Syafi’iy 
Dalam Kitab Rawdhah al-Thālibin wa „Umdah al-Muftīn dijelaskan 
bahwa aqiqah hukumnya adalah sunnat dan mustahab [sangat disukai]. 
Menurut pendapat yang paling sahih pelaksanaan aqiqah dilakukan pada hari 
ketujuh dari kelahiran anak yang diaqiqahi. Apabila seorang anak lahir pada 
malam hari, maka dihitung sejak keesokan harinya.
9
 
Apabila pelaksanaan penyembelihan aqiqah sebelum berakhirnya hari 
ketujuh, maka sah aqiqah tersebut. Tetapi, jika aqiqah dilaksanakan sebelum 
kelahiran anak yang diaqiqahi, maka penyembelihan itu tidak dapat disebut 
sebagai aqiqah tapi akan dihitung sebagai sedekah daging biasa. Tidak akan 
berakhir sunnat melaksanakan aqiqah dengan berakhirnya hari ketujuh 
tersebut; tapi sebaiknya jangan sampai pada usia baligh anak yang akan 
diaqiqahi. Jadi pelaksanaan aqiqah adalah pada hari ketujuh atau setiap 
berulang tujuh hari. Jika sudah sampai usia baligh maka pelaksana aqiqah 
berpindah dari orang tua atau wali kepada orang yang bersangkutan; 
sebagaimana Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam mengaqiqahi dirinya 
sendiri. 
Dalam kitab Hasyiyah Qalyubiy wa „Umairah disebutkan: 
 َنَسُيَ(َِةَقيِقَعْلاَِفٌَلْصَفََ)ٍََةِيراَجَوَ ِْيَْػتاَشِبَ(ٍَرََكذَْيََ)َـَلُغَ(ٍَدوُلْوَمَ)َْنََ َ  قَعُػيَْفَ
(َىَثْػُنََْيٍََةاَشِبَُوُمَزْلَػتَْنَمَ  ؽاَعْلاَوَتِْأَيَسَاَمََك َخُبْطَيَوَ َرُِكذَاَمَ ِةَقيِقَعْلاَ ِة يِِنبََحَبْذَيَ َْفِبَِ)
َِمَُوْنََ َ  قُعَػيََلََوَِدوُلْوَمْلاَُةَقَفَػنَِِولاَمَْنَ
َُْحر شلاَِةَرْطِفْلاَِفَاَمَىَلََ ًَةَِدئَازَاَهَكَلَمَْفإَُوُتَقَفَػنَُوُمَزْلَػتَْن مٌَِةَد َكؤُمَ)َ  نَسُتَ(َ:َُُولْوَػقَ...
َْعَػبََرَسَْي َْن مَُِبَلْطُتََلََوَُُهرْػيَغَوَاَنُخْيَشََُولَاقَاَمََك ،َِساَفِّنلاَِة  دُمَِرَثْكََ ِّيِضُمََلْبَػقََلََوَاَىَد
ًَلَُك  فَِلأَِة يِحْضُْلأاَىَلََ َُساَيِقْلاَِبوُجُوْلاَْنََ َاَهَػفَرَصَوٌَع رَػبَػتَاَه ػَنِلأَِدوُلْوَمْلاَِؿاَمَْنِمَُزوَُبذَ
ََْلَْفإَِو ُِّمََ ِّقَحَِفًَنًِزَْنِمَْوَلَوَ)ٍَدوُلْوَمَْنََ َ(َ:َُُولْوَػقَ،ٍََةياَنِجََلِبَ ٍـَدَُةَقَارإَاَمُه ْػنِمََْنُكَي
َِدَمَتْعُمْلاَىَلََ َىَث ْػُنْلْاََك ًلَاَمِتْحاَْوَلَوَ)َ ٍـَلُغَْنََ َ(َ:َُُولْوَػقَ،َِعْب سلاََلْبَػقََتاَمَْفِإَوٌَراََ
َِْيَْػتا شلاََكوٌَةَرَقَػب  َُثٌَُيَِْعبَ ُثٍَُعْبَسََلَإََدَازَاَمَوٌَثَلَثَاَمُه ْػنِمَُلَضَْف َوَ)َ ِْيَْػتاَشِبَ(َ:َُُولْوَػقَ،َ
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 Abu Zakariyya Yahya bin Syaraf Al-Nawawiy, Rawdhah Al-Thālibin Wa „Umdah Al-
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ََساَوَسٍَةَرَقَػبََْو ٍََةنَدَبَِفَ لََقأَفٍَةَع ْػبَسٍَةََ َاَجََُةََكراَشُمَُزوَُبذَوَ،ََرَػثْكَأَفََِةنَدَبَِوَْنََْنِمَِفاَعُػبٌََء
ََوَ  رَمَ اَمََك َلََوَ ،َ َلََ َْو َ ٍة يِحْضََُ ْنََ َ ْمُهُضْعَػبَ َْو َ ٍةَقيِقََ َ ْنََ َ ْمُه لَُك َفاَكََُرَك ذلاَ َل ِّضُف
ََِةيِّدلاَك.َ 
 
Al-Bujairimi menukil perkataan Al-Khatīb Al-Syirbīni Dalam kitab 
Hāsyiyah Al-Bujairimi „ala Syarhi al-Khatīb10 disebutkan: 
 
…َِجَِْيَْغِبَ ٍـَدَُةَقَارإَاَمُه ْػنِمًَلَُك  فََِعِماَِبَِِة يِحْضُْلأاََك ْبَِبذََْلََا  نَِّإَوٌَةَد َكؤُمٌَة نُسََيِىَوٍََةياَن
َِبَََِبرَِلَْوََلَََليِقَِوِتَقيِقَعِبٌَنَهَػتْرُمََنْعَمَوَ)ْلَعْفَػيْلَػفَِهِدَلَوَْنََ ََكُسْنَػيَْفََ  بَحََْنَم(َدُواَد
َْبَ ُدَْحمََ ِوَْيلإََبَىَذَ اَمَ ِويِفَ َليِقَ اَمَ ُدَوْجََوَ  ِبا طَْلْاََؿَاقَ ُوْنََ َ  قُعَػيَ  تََّحَ ِوِلْثِمَ  ُوُنََّوُمْنَػيَُن
ََذإَُو َن ٍَلَب ْػنَحَِةَماَيِقْلاََـْوَػيَِوْيَدِلاَوَِفَْعَفْشَيََْلَُوْنََ َ  قُعَػيََْلَاَ
َ
Dari beberapa kalimat dalam teks di atas diketahui bahwa hukum 
melaksanakan aqiqah menurut mazhab Syafi'i adalah sunnat muakkadah. Yang 
dituntut untuk melaksanakan aqiqah adalah orang tua atau orang yang menjadi 
wali, termasuk ibu bagi seorang anak zina, yang memiliki kelapangan ekonomi 
untuk melaksanakannya. Biaya untuk pelaksanaan aqiqah tidak boleh diambil 
dari harta anak yang diaqiqahi. 
 
4. Mazhab Hanbaliy. 
Dalam literatur yang ditulis oleh ulama mazhab Hanbali ditemukan teks 
sebagai berikut: 
Dalam kitab Al-inshāf  fi Ma‟rifat al-Rājih min al-Khilāf „ala Madzhab 
al-Imam Ahmad ibn Hanbal (Jilid IV, h. 100) karya Imam „Alā`uddin Abi al-
hasan „Aliy bin Sulaiman Ahamad al-Murdawiy al-Sa‟diy al-hanbaliy:  
 
ََىَو.ًَايِْقَفَْوََاًيِنَغَُدَلَوْلاََفاََك ٌءاَوَسَو.َِبَْلأاَىَلََ َِنِْعَػيَ)ٌَةَد َكؤُمٌَة نُسَُةَقيِقَعْلاَوَ(َُُولْوَػقَاَذ
َُمْلاَوَ ،ِزيِجَوْلاَ ِفَ ِِوبَ َـَزَجَو.َ ِباَحْصَْلأاَ ُرَػثْكََ ِوْيَلََ َو.َ ُبَىْذَمْلاَ،ِْحر شلاَوَ ،ِنِْغ
ََؽاَحْسِإَ ُوَبََوَ ،ٍرْكَبَ ُوَب َ َُهراَتْخا.ٌةَبِجاَوَ اَه ػنإَ ُوْنََ َو.ِِهْيَْغَوَ ،ِعوُرُفْلاَ ِفَ ُوَم  دَقَو.ْمِِىْيَْغَو
ََشَ ِـَلُغْلاَ ْنََ َ َحَبْذَيَ ْفََ :ُعوُرْشَمْلاَو(َ ُُولْوَػقَ :َلَوُْلأاَ ُدِئاَوَػف.ِءَافَوْلاَ ُوَب َوَ ،  يِكَمْرَػبْلاَ،ِْيَْػتا
.ٍَعَاِزنََلِبَاَذَىَوَ)ًةاَشََِةِيرَاْلْاَْنََ َوَِفاَدِْجوْلاََعَم.َ
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 Sulaiman ibn Muhammad ibn ‟Umar Al-Bujairimi, Hāsyiyah Al-Bujairimi „ala Syarhi 
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“Dalam mazhab Hanbali aqiqah hukumnya sunnat muakkadah yang 
dibebankan kepada ayah [orang tua], baik ayahnya tergolong mampu maupun 
tidak mampu. Inilah pendapat terbanyak dari ulama mazhab Hanbali. Tetapi 
ada yang mengatakan hukum aqiqah adalah wajib. Diantara mereka yang 
berpendapat demikian adalah Abu Bakr, Abu Ishaq al-Barmakiy, dan Abu al-
Wafa`. Yang disyari‟atkan adalah dua ekor kambing untuk aqiqah anak laki-
laki dan satu kor kambing untuk anak perempuan.” 
Syekh Abu Muahmamad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibn 
Qudamah dalam kitabnya al-Mughnīy [Jilid XIII, h. 393-394] menyatakan 
bahwa hukum melaksanakan aqiqah untuk anak adalah sunnah.
11
 Dalam kitab 
Kasysyāf al-Qina‟ Mansur bin Yunus al-Buhaitiy al-Hanbaliy,12 juz 5: h. 31- 
33 versi maktabah syamilah: 
َبلَاَ ىلَةدكؤمَ ةنس(َ ...َ )دولولماَ نََ حبذتَ تيلاَ يىوَ :ةكيسنلاَ يىوَ ،ةقيقعلاو(




Dalam kiab Kasyf al-Mukhaddarāt wa al-Riyadh al-Muzhirāt li Syarh 
akhshor al-Mukhtasharāt13 (Jilid I, h. 212-213 versi maktabah syamilah) karya 
Ahmad bin Abdullah al-Halabiy al-Ba‟liy:  
َولعفيَلفَ،بلأاَقحَفَ،ةكيسنَىمستوَدولولماَنََحبذتَتيلاَيىوَةقيقعلاَنستو
َامَهدنََنكيَلَاذإَ:دحمََـاملإاَؿاقوَ،ضتّقيوَارسعمَايْقفَوََاينغَفاَك ءاوسَيْغ
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 Abu Muahmamad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibn Qudamah, Al-Mughnīy, 
vol. 9 (Kairo: Maktabah al-Qāhirah, 1968), h. 458. 
12
 Mansur bin Yunus Al-Buhaitiy, Kasysyāf Al-Qina‟, vol. 5 (Beirut: Dār al-Kutub al-
„Ilmiyyah, n.d.), h. 31-33. 
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 Ahmad bin Abdullah al-Halabiy al-Ba‟liy, Kasyf Al-Mukhaddarāt Wa Al-Riyadh Al-
Muzhirāt Li Syarh Akhshor Al-Mukhtasharāt, 1st ed., vol. 1 (Beirut: Dār al-Basyāir al-Islāmiyah, 
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َةينبَدليمَنمَعباسلاَ ـويَحبذتَةاشَولضفَوَ:ةياهنلاَفَؿاقَ،اصنَةلماَك لَإَةرقبَوَ
َ،اهمدَ نمَ وخطلَ هركوَ .ةضفَ ؽروَ ونزوبَ ؽدصتيوَ ويفَ دولولماَ سَرَ قليوَ ،ةقيقعلا
سيوويفَىم :ةياعرلا فيو . .بلأل قح ةيمستلاو .ةدلاولا موي  ةقيقعلا يأ اهمكحو
ةيحضأ في ءىزيج ام لاإ اهيف ءىزيج لاف ةيحضأ مكحكَ. 
Karena sifatnya yang penting, al-Ba‟liy menukil perkataan Imam 
Ahmad dalam kitabnya bahwa orang tua harus mengusahakan aqiqah terhadap 
anaknya meskipun harus berhutang. Sedangkan mengenai hukumnya, al-Ba‟liy 
kemudian menukil pendapat Hukum yang berkenaan dengan aqiqah adalah 
hukum yang berkaitan dengan kurban. Tidak sah proses aqiqah bagi yang 
menyembelih hewan yang gugur persyaratannya sebagai hewan kurban. 
Dalam kitab Al-Inshāf fī Ma‟rifati al-Rājih min al-Khilāf (Jilid IV, h. 
67) karya „Ala` al-Din Abi al-Hasan „Aliy bin Sulaiman bin Ahmad14 (w. 885 
h): 
Pada halaman 67 disebutkan sebagai berikut: 
…َ َضلِباَ  لَإَُة يِحْضُْلأاَِنُِبِجْعُػيََلََُدَْحمََُـ اَم ِْلإاَؿاقَِفْأ ٌَؿاَمِتْحاَوىوَُلَضَْف َ ِنِ ثلاَليقو
َِقِئاَفْلاَفَِْيَْهْجَوََقَلْطََوَِفِّنَصُمِْللَ
Menurut pendapat yang shohih dalam mazhab Hanbali adalah bahwa biri-
biri berumur 6 bulan lebih afdhal jika dibandingkan dengan kambing yang 
berumur 1 tahun. Sementara itu imam Ahmad bin lebih menyukai dengan 
menyembelih biri-biri (maksudnya binatang biri-biri lebih disukai imam 
Ahmad bin Hanbal daripada kambing biasa). 
Pada kitab yang sama (Jilid IV, h. 68) disebutkan sebagai berikut: 
َِزُْيََُلََوَُُولْوَػقَِفْأ ضلاَنمََُعَذْلْاَ  لَإَُئ َُباَحْصَْلأاَِوْيَلََ َوَويلََ  صَنَاًقَلْطُمَُبَىْذَمْلاَاذى
َُخْي شلاَؿاقوَََحَبَذَْنَمِلَِفْأ ضلاَنمََِعَذْلْاَنمََرَغْصََفاَك َابدَُةَيِحْض تلاَُزوَُيَُِنيِّدلاَ  يِقَت
َاَِىْيَْغَوَ ِة يِحْضُْلأاَ فَ ِِوبَ  دَتْعُػيَ امَ ُهَدْنَِ َ ْنُكَيَ لَ اَذإَ ِمُْكْلِباَ ًلِىاَجَ ِديِعْلاَ ِةَلَصَ لبق
َُُولْوَػقَُلَمُْيَوََةَدْرُػبَبََِة صِِقلَْيََؾَدْعَػبٍَدَحََنَََِئزُْبذَْنَلَوَ ِـَل سلاَوَِةَل صلاَُلَضَْف َويلَ
كلذََدْعَػب 
َْوَػقٍَرُهْشََُة تِسَولَامَوىوَُُولَُيِْىَاَجََِوْيَلََ َوَُبَىْذَمْلاَاذىَِوِبَاوَُعطَقَوَِباَحْصَْلأاَ َفَؿاقو
ٍَروُهُشَُفَاَثَََِعذَجِْللَوَِداَشْر ِْلإاَ
                                                          
14
 „Ala` al-Din Abi al-Hasan „Aliy bin Sulaiman bin Ahmad, Al-Inshāf Fī Ma‟rifati Al-
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 َِنَِثَوَ ُُولْوَػقَََوََيِْنِسَُسَْخََولََلُمََك امَِلِب ِْلإاَِفاَتَػنَسَولَامَِرَقَػبْلاَْنِم َِوْيَلََ َوَُبَىْذَمْلاَاذى
َُثَلَثَ ِرَقَػبْلاَ ِِّنَِِثلَوَ ًةَلِماََك َيِْنِسَ  تِسَ ِلِب ِْلإاَ ِِّنَِِثلَ ِداَشْر ِْلإاَفَؿاقوَِباَحْصَْلأاَ ُيِْىَاَجَ
اَفَِِوبََـَزَجَوًَةَلِماََك َيِْنِسَِيِْغ صلاَِعِمَاْلَْ
Dalam mazhab Hanbali dikatakan aqiqah tidak dianggap sah jika usianya 
baru tergolong jadza‟ (6 bulan) kecuali untuk binatang biri-biri. Memang 
pernah ada orang yang melaksanakan aqiqah pada masa Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wasallam dengan dengan biri-biri yang umurnya belum mencapai 6 
bulan. Sehubungan dengan kejadian itu Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda, jika aqiqah dilakukan setelah kasus ini dengan biri-biri yang belum 
mencapai umur 6 bulan maka aqiqah tersebut tidak sah [ini menunjukkan 
bahwa usia minimal biri-biri boleh dijadikan kurban dan aqiqah adalah 6 bulan 
(al-jadza‟) 
 
5. Ulasan tentang Implementasi Aqiqah   
Berpijak pada dasar hukum yang dikutip di atas jumhur ulama, –seperti 
Imam Syafi‟i, Imam Ahmad dan Imam Malik–  berpendapat bahwa aqiqah 
hukumnya sunnat (Raudlah al-Thalibin, Jilid II, h. 497). Tetapi, ada sebagian 
ulama yang justru mengatakan hukum aqiqah adalah wajib. Diantara mereka 
yang berpendapat bahwa aqiqah hukumnya wajib sebagai dikutip dalam kitab 
al-Majamu‟ Syarh al-Muhadzdzab (Jilid VIII, h. 430) adalah: (1)  Buroidah bin 
al-Hashib, (2) al-Hasan al-Bashriy, (3) Abu Zanad, (4) Dawud al-Zhohiriy, dan 
(5) Sebagian dari ulama Hanabilah [madzhab Hambali]. Sebaliknya, Abu 
Hanifah, lanjut Imam al-Nawawiy, berpendapat bahwa hukum aqiqah bukanlah 
wajib dan bukan pula sunnat, bahkan hukumnya bid‟ah. 
Memang ada beberapa ulama, seperti Imam Hasan Al-Bashri, dan 
Imam al-Laits, yang mewajibkan bagi orang tua untuk meng‟qqiqahi anak-
anaknya. Pendapat mereka ini berdasarkan pada hadits “َ ٌةَنيِىَرَ ٍَـلُغَ  لُك
َِوِتَقيِقَعِب” (setiap anak tergadai dengan aqiqahnya). Dalam pandangan mereka 
hadits ini menunjukkan dalil wajibnya aqiqah. 
Dalam masyarakat Indonesia dianut hukum aqiqah yang mengatakan 
bahwa aqiqah adalah sunnat. Namun antusias masyarakat untuk melaksanakan 
aqiqah atas putra putri mereka sangat tinggi. Semampunya mereka berusaha 
agar aqiqah atas anak-anak mereka. 
Mengenai hewan yang dapat dijadikan aqiqah, sebagaimana diuraikan 
oleh ulama di dalam beberapa literatur klasik dari berbagai mazhab fikih di 
atas, bahwa hewan yang dapat dijadikan aqiqah adalah unta, sapi, kerbau dan 
kambing. Namun di masyarakat Indonesia, pada umumnya, untuk melaksnakan 
aqiqah bagi anak-anak mereka menggunakan hewan kambing atau biri-biri. 
Namun demikian, bukan berarti tidak pernah terjadi suatu pelaksanaan aqiqah 
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Diduga kuat bahwa pilihan masyarakat ini cukup beralasan. Alasan 
pertama adalah alasan logis; bahwa untuk menghimpun tujuh orang anak yang 
akan diaqiqahi secara “bersamaan” (sekaligus) tidaklah mudah. Kalaupun ada 
anak mereka yang lahir kembar biasanya hanya kembar dua, jarang sekali yang 
kembar tiga atau lebih; sedangkan satu ekor sapi dapat meng-cover tujuh orang 
anak. Alasan kedua adalah alasan praktis ekonomis; bahwa apabila dilakukan 
aqiqah untuk dua orang anak dengan seekor sapi akan terasa berat 
menyediakan biayanya. Oleh karena itu, mereka lebih memilih kambing 
sebagai hewan aqiqah untuk putera dan puteri mereka. 
Pelaksanaan aqiqah di Indonesia diiringi dengan acara tradisi yang 
sudah mengalami Islamisasi. Acara pengiring dan penyerta aqiqah dimaksud 
disebut marhaba yang intinya pembacaan sejarah Nabi dan shalawat kepada 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam yang dilengkapi dengan berbagai 
sarana dan media sebagai simbol. Diantara simbol-simbol tersebut adalah: (1) 
Air tawar yang berisi kembang aneka warna [jika memungkinkan tujuh warna]. 
(2) Minyak wangi. (3) Bungkusan irisan daun pandan. (4) Bendera hias yang 
dilengkapai uang. (5) Telor bertangkai (menyertai bendera). (6) Gunting. (7) 
Kelapa muda. 
Setiap simbol yang diadakan dalam upacara aqiqah dan marhaba 
mengandung makna dan pesan serta juga mengandung doa untuk anak yang 
diaqiqahi. Kandungan do‟a yang filosofi diselipkan didalam simbol-simbol itu 
diantaranya adalah “semoga anak yang diaqiqahi akan menjadi anak yang 
solih, diterima dengan baik di lingkungannya sehingga bermanfaat bagi 
masyarakatnya, kebaikan dan kesuksesan masa depan senantiasa 
menantikannya serta tidak akan menjadi beban bagi masyarakat dan 
lingkungannya . 
 
D.  Ulasan Teks dalam Literatur Klasik 
1. Literatur dalam Mazhab Hanafiy 
Wahbah al-Zuhailiy dalam bukunya Al-Fiqh al-Islāmiy wa Adillatuh 
(Jilid III, h. 636) menyebutkan bahwa ahli fikih dari mazhab Hanafi 
berpendapat bahwa Aqiqah hukumnya mubah, tidak sunnat (mustahab) hal ini 
dikarenakan dalil-dalil pensyari‟atan ibadah kurban telah menasakhkan semua 
dalil-dalil yang dipakai dalam masalah al-aqiqah, al-rajbiyyah, dan al-„atirah. 
Oleh karena itu, siapa yang mau melaksanakan aqiqah boleh melakukannya 
dan siapa yang tidak ingin mengerjakannya tidak perlu dan tidak dituntut untuk 
melakukannya. Penasakhan ini disebutkan langsung oleh  Siti „Aisyah:  
َْبَذَ لَُك ُة يِحْضُْلأاَِتَخَسَن.اَهَل ْػبَػقََفاََك ٍحَ
“Pensyariatan penyembelihan hewan untuk ibadah kurban telah 
menghapus semua macam ibadah dengan penyembelihan yang ada 
sebelumnya.” 
Dengan demikian, mudah dimengerti apabila didalam literatur fikih 
Hanafiy tidak [atau paling tidak jarang] dibahas mengenai hukum dan 
ketentuan tentang aqiqah. Yang dibahas adalah hukum dan ketentuan-
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tentang aqiqah sebagian besar sama dengan yang berlaku dalam pelaksanaan 
ibadah kurban.  
Dalam kitab al-Hidāyah Syarhu Bidāyah al-Mubtadi` fī Fiqh al-
Imām Abi Hanifah karya syekh Burhanuddin Ali bin Abi Bakr bin Abdil al-
Farghonaniy al-Marghinaniy
15
 diterangkan sebagai berikut: 
َُلأاوَْضَِحََيَُةََِمََنََِبلإاَِلَََوََػبلاََقَِرَََغلاوََنَِمَََوَُيَُِمَءىزَْنََََذِلََكَََُكَّلَُوََفأضلاَلَإَادَاصفَنثلا
ءىزيَُونمَعذلْاَفإف 
“hewan kurban yang disembelih harus dari jenis berikut; unta, sapi, 
dan kambing. Dan disyaratkan bagi tiap-tiap jenis itu telah sampai 
usia al-tsaniy atau lebih. Dan bagi biri-biri disyaratkan telah sampai 
usia al-Jadza‟” 




 َِنِ ثلاَ  لَإَ ِة يِحْضُْلأاَنََ ِمَنَغْلاَوَ ِرَقَػبْلاَوَ ِلِب ِْلإاَنمََنَْرََكذَ ا مَِ ٌءْيَشَ ُزوَُيََُلَفَ ُو نِسَ ا َم َوَ
َ ٍسْنِجَ لَك نمَهذىَ نياَعَمَ ا َم َوَ اًميِظََ َ فاَك اَذإَ ًة صاَخَ ِفْأ ضلاَ نمَ َُعَذْلْاَ  لَِإَو
َ ِنِ ثلاَوَ ٍرُهْشََ ِة تِسَنباَ ِمَنَغْلاَنمََُعَذْلْاَ اولاقَ َءاَهَقُفْلاَ  فََ  ِيروُدُقْلاَ َرََكذَْدَقَػفَ ِءَاْسَْلأا
 َثلاَوٍَةَنَسَنباَِرَقَػبْلاَنمََُعَذْلْاَوٍَةَنَسَنباَِعَبَْر َنباَِلِب ِْلإاَنمََُعَذْلْاَوَ ِْيَْػتَػنَسَنباَونمَ ِنِ
ََةَدَيَّزلاَُعَْنَيمََلََوََفاَصْق ػنلاَُعَْنَيمَاَنْلُػقَ َابدَِفاَنْسَْلأاَهذىَُريِدْقَػتَوٍَسَْخََنباَ  ِنِ ثلاَوََيِْنِس
َِبَِى حَضَْوَلَوَُزوَُيََُلََائيشَكلذَنمَ لََقِبَِى حَضَولَتَّحَُزوَُيَُائيشَكلذَنمََرَػثْك
ََلَضَْف َُفوُكَيَو 
Dalam kitab yang sama halaman 5/294 versi maktabah syamilah: 
ََِةيِْتَعْلاَوَِة يِبَج رلاَوَِةَقيِقَعْلاَنمَاَهَل ْػبَػقَفاَك ٍحْبَذَ لَُك َخَسَنَاَهَػبوُجُوَ فَ 
Dalam kitab yang sama halaman 5/362 versi maktabah syamilah: 
َُيِْشُيَاَذَىَوَْلَعْفَػيَلََءاَشَْنَمَوََلَعَػفََءاَشَْنَمَفَِةَقيِقَعْلاَفََلَاَعَػتَُ  للَّاََُوِحمَرٌَد مَُمََُرََكذَو
 َصلاَِعِمَاْلْاَفََرََكذَوًَة نُسَاَهَػنْوََك ُعَنْمَيَػفَِةَحَبا ِْلإاََلَإَنَََلََوَ ِـَلُغْلاَنََ  قُعَػيََلََوَِيِْغ
َُمَلَْ ََُ  للََّاَوَِة يِحْضُْلأاَِباَتَِكفَِعِئاَدَبْلاَفَاَذََك ِةَيِىَارَكْلاََلَإٌََةراَشإَُو َن َوََِةِيرَاْلْا 
Al-Mabsūth karya syekh Sysamsuddin Abu Bakr Muhammad bin 
Abu Sahl Al-Sarkhāsiy17 pada Juz 12 h. 15-16 syamilah disebutkan: 
                                                          
15
 Burhanuddin Ali bin Abi Bakr bin Abdil al-Farghonaniy al-Marghinaniy, Al-Hidayah 
Syarh Bidāyah Al-Mubtadi` Fī Fiqh Al-Imām Abi Hanifah, 1st ed. (Beirut: Dār Ihya At-turāts Al-
Arabi, n.d.). 
16
 Nizhāmu al-Dīn Al-Balkhi, Al-Fatāwa Al-Hindiyah Fi Mazdhab Al-Imām Al-A‟zhom 
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َُثُ ََيخَْتص  ََجَواُز َاْلأُْضِحي ِة َِباْلإِ ِبِل ََواْلبَػَقِر ََواْلَغَنِم َ، ََوَلَ َُيُْزِئُُو َإلَ  َالث ِنِ  َِمْن ََذِلَك َِفَ
 َفَ ََِظيًماَسَِ يًنااْلإِ ِبِلََواْلبَػَقِرََواْلَمْعِزََوُيُْزِئَاْلَْذَُعَِمْنَالض ْأِفَإَذا ََكا
َِلَماُرِوَيََف  َالن بي َ َََلْيِوَالص َلُةََوالس َل ُـَقَاَؿََضح واَِبالث ِني اِتَ،ََوَلََُتَضح واَِبالِْْْذ ََاِفَ
َلْيِوَ،ََوِلأَف  َاْلَْذََع ََنَِقٌصَ،ََوَقْد ََُِمْرَنََِفَالض َحاَيََِباِلَْسِتْعظَاِـ ََواِلَْسِتْشرَاِؼَقَاَؿ َ ََ
َََظُِّمواََضَحاَيَُكْمَفَِإنػ َهاَ َََلىَالصِّ رَاِطََمطَاَيَُكْمََ.َالص َلُةََوالس َلَُـ
َفَأم اَاْلَْذَُعَِمْنَالض ْأِفَُيُْزُِئَِلَِديِثََِبَُىَريْػَرَةََرِضَيَاللَّ َُتَػَعاَلََ ََْنُوََف  ََرُجًلََساَؽَ
فَػَرَوىَ َبُوَُىَريْػَرَةََرِضَيَاللَّ  َُتَػَعاَلََ ََْنُوََف  َالن بي ََصل ىَاللَّ  َََُجَذ ًَاَإَلََِمًنَفَػَباَدْتَ َََلْيوَِ
، َُثُ َالث ِنِ  َِمْنََ(نِْعَمْتَاْلأُْضِحي ُة َاْلَْذَُع َِمْن َالض ْأِف َفَانْػَتِهُبوَىا ََ)َََلْيِو ََوَسل َم َقَاَؿ َ
َد َ َْىِل َاْلأََدِبَ، ََو َِْنَد َ َْىِل َاْلِفْقِو َال ِذيََتَ ْتََلوَُاْلَغَنِم ََوُىَو َال ِذيََتَ  ََلُو ََسنَػَتاِف َ َِنَْ
َسَنٌة ََوالث ِنِ  َِمْن َاْلبَػَقِر َال ِذي ََتَ  َلَُو ََحْوَلَِف ََوطََعَن َِف َالث اِلِث َ َِْنَد َُجَُْهوِر َاْلُفَقَهاِءَ
َواْلَْذَُع َِمْن َاْلإِ ِبِل ََما ََتَ  ََلُو ََخَُْسَََرِحمَُهُم َاللَّ ََُوِمْن َاْلإِ ِبِل َال ِذيََتَ  ََلُو ََخَُْس َِسِنيََْ
ِسِنَيََْوِمْن َاْلبَػَقِر ََماََتَ َلَُو ََحْوَلَِفََوَىَكَذا َِمْن َاْلَغَنِم َ َِْنَد َ َْىِلَاْلأََدِبَ،ََو َِْنَد َ َْىِلَ
َف  َاْلَْذََعَِمْنَاْلَمْعِزَاْلِفْقِوَإَذاََتَ ََلُوََسبػْ َعُةََْشُهٍرَفَػُهَوََجذٌَعَبَػْعَدََذِلَكَ،ََوَلََِخَلَؼَ
َ.َخاص ةًَََلَََيُُوُزَ،ََوِإنَّ  َاََذِلَكَِمْنَالض ْأفَِ
 )ٓ7ٔ41/المبسوطَ(
 
 helob gnay gnatanib awhab naksagenem tubesret kisalk sket aumeS
 nagnatanib kutnu aisU .gnibmak nad ipas ,atnu halada nabruk nakidajid
 gnay )irib-irib( `ahd gnatanib kutnU .yinast-la halada iz‟am nad ,ipas ,atnu
 gnibmak nagned lupmukreb tubesret irib-irib akij– kumeg raseb hubutreb
 amas ripmah tubesret irib-irib hubut akam nuhat 2 rumureb gnay)iz‟am-la(
 6 aynaisu akam –tubesret nuhat 2 rumureb gnay gnibmak nagned aynraseb
 stidah nakrasadreb )‟azdaj( )nial amalu( nalub hujut uata )ifanaH( nuhat
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Tabel 1:  
Jenis dan usia hewan yang dapat dijadikan kurban 
Jenis 
hewan 
Indonesia  Usia Usia [Indonesia] 
َُمَنَغَْلاَkambing  َِنِ ثلاَ
Sempuna 2 tahun (para ahli bahasa) 
Sempurna 1 tahun (para ahli fikih) 
Sempurna 1 tahun masuk 2 tahun (hanafi) 
َِزْعَمْلاَKambing لا َِنِ ثَSempurna 1 tahun masuk tahun ke 6 
َِفْأ ضلاَBiri-biri ََُعَذْلْاَ7 bulan (ahali fikih) 
6 bulan (hanafiy) 
َُلِب ِْلإَاَUnta  َِنِ ثلاَ
Sempurna 5 tahun masuk tahun ke 6 
(jumhur: hanafi+) 
َُرَقَػبَْلاَsapi  َِنِ ثلاَ




Dalam kitab al-Bināyah fi Syarh al-Hidāyah, karya syekh Abu 
Muhamamad Mahmud bin Ahmad Al-„Ainiy diterangkan beberapa pendapat 
ulama tentang usia hewan kurban; sebagai berikut:
18
 
1. Menurut al-Zuhriy biri-biri jadza‟ tidak boleh dijadikan kurban 
2. Menurut al-Auza‟iy semua binatang jadza‟ boleh dijadikan kurban 
3. Menurut Anas dan al-Hasan bin Hasan unta jadza‟ boleh dijadikan kurban 
tapi hanya untuk 3 orang saja. 
4. Menurut Atho` unta jadza‟ boleh dijadikan kurban untuk 7 orang 
 
 
2. Literatur dalam Mazhab Maliki 
Dalam literatur yang ditulis oleh ulama mazhab Maliki ditemuan teks 
sebagai berikut: Al-Bayān wa al-Tahshīl (Jilid III, h. 335) tentang kurban (Jilid 
III, h. 383) tentang aqiqah. (soal umur binatang untuk quran dan aqiqah sama 
dengan mazhab lain). 
Dalam kitab al-Risālah fi fiqhi al-Mālikī karangan Abdullah ibn Abi Zaid 
al-Qayruwānī versi maktabah syamilah disebutkan sebagai berikut:19 
:اهماكحَوَ ةقيقعلا َامَ لثمَ ةاشبَ وعباسَ ـويَ دولولماَ نََ قعيوَ ،ةبحتسمَ ةنسَ ةقيقعلاو
،اهتفصوَةيحضلأاَنسَنمَهنَركذ 
Hukum aqiqah adalah sunnah. Ketentuan-ketentuan mengenai umur 
binatang yang akan disembelih sebagai aqiqah sama dengan ketentuan umur 
pada binatang kurban. 
                                                          
18
 Abu Muhamamad Mahmud bin Ahmad Al-„Ainiy, Al-Bināyah Fi Syarh Al-Hidāyah, 
1st ed., vol. 4 (Beirut: Dār al-Kutub al-„Ilmiyyah, 2000). 
19
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Pada halaman 36 diuraikan umur hewan yang akan dijadikan kurban 
adalah sebagai berikut: 
َوَ.اهَاطتساَنمَىلََةبجاوَةنسَةيحضلأاوَعذلْاَفانسلأاَنمَاهيفَئزيَُامَلق
َوىوَ،زعلماَنمَنِثلاوَ،رهشََةرشََنباَ:َليقوَ،رهشََةيناثََنباَوىوَ،فأضلاَنم
َلَإَلبلإاوَ رقبلاوَ زعلماَنمَيَاحضلاَفَئزيَُلَوَ ،ةيناثلاَفَلخدوَ ةنسَفىوََ ام
نسَتسَنباَلبلإاَنمَنِثلاوَ،ةعبارلاَةنسلاَفَلخدَامَرقبلاَنمَنِثلاوَ،نِثلا.يْ 
 Teks klasik di atas menegaskan bahwa hukum kurban adalah wajib 
bagi siapa saja yang mampu. Sedangkan usia hewan kurban yang disembelih 
minimal untuk biri-biri adalah al-jadza‟ (usia 8 bulan), pendapat lain 
mengatakan 10 bulan.  Sedangkan untuk kambing (yang bukan biri-biri) minimal 
al-tsaniy yang telah genap satu tahun dan masuk tahun ke dua. Tidak sah kurban 
pada kambing, sapi, dan unta kecuali sampai pada usia al-tsani. Lebih detail 
dijelaskan oleh al-Qayruwānī bahwa al-tsani untuk sapi, masuk ke tahun 4 usia 
hewan tersebut. Untuk unta, masuk ke tahun ke 6 usia hewan.  
Imam Abdurrahman Syahab al-Din al-Baghdadiy dalam kitabnya Irsyādu 
al-Sālik ilā Asyrafi al-Masāliki fī fiqhi al-Imām Mālik20 diuraikan tentang 
ketentuan-ketentuan mengenai umur binatang yang dijadikan kurban. 
Singkatnya,  sebagai berikut: 
َرقبلاَ لمشيوَ لبلإاَ نموَ رقبلاَ نموَ زعمَ وََ فأضَ منغلاَ نمَ ةيحضلأاَ جرتخ
كيَ فََ منغلاَ فَ طتّشيوَ تخبلاَ لبلإاَ لمشتوَ سيماولْاَةنسلاَ فَ لخددقَ فو
َدرمجَيفكيفَفأضلاَؼلبخَزعلماَفَرهشلاَك انيبَؿوخدلاَ اذىَفوكيَفَوَ ةيناثلا
َلخديَفََرقبلاَفَطتّشيوَلباقلاَـاعلاَفَةيحضََ َزجََةفرََ ـويَدلوَولفَولوخد
ةسداسلاَةنسلاَفَلخدتَفََلبلإاَفوَةعبارلاَةنسلاَف 
Dalam kitab al-Dzakhīroh karya Syihabuddin Ahmad bin Idris al-





Syihabuddin juga menjelaskan bahwa tidak diperbolehkan aqiqah 
kecuali biri-biri yang sudah berumur jadza‟ atau kambing yang berumur tsaniy 




                                                          
20
 āl-Baghdādiy, Irsyādu Al-Sālik Ilā Asyrafi Al-Masālik Fī Fiqhi Al-Imām Mālik. 
21
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3.  Litertur dalam Mazhab Syafi’iy. 
Dalam literatur yang ditulis oleh ulama mazhab Hanafi ditemuan tex 
sebagai berikut: 








َاللَ دبََ وبََ ؿاقَ غولبلاَ لَإَ رخؤتَ لََ فََ رايتخلَاَ نكلَ ةعبسلاَ نََ اىيْخأتب
َيففَ لَإوَ رشََ عبارلاَ فَ تبحذَ عباسلاَ فَ حبذتَ لَ فإَ انباحصََ نمَ يجنشوبلا
َفإفَ رايتخلَاَ تقوَ تافَ تارمَ ثلثَ ةعبسلاَ ترركتَ اذإَ ليقوَ نيرشعلاوَ يدالا
َغلبَتَّحَترخََوسفنَنََةقيقعلاَفَيْمخَوىوَدولولماَيْغَقحَفَاهمكحَطقس
َدعبَوسفنَنََقََونََصلى الله عليه وسلمَبينلاَنََىوريوَاهلعفيَفََيشاشلاوَؿافقلاَنسحتساو
.هوبرغتساوَكلذَلعفيَلََونََيطيوبلاَفَوصنَنََاولقنوَةوبنلاَ
Melaksanakan aqiqah hukumnya sunnat dan mustahab (sangat 
disukai). Penyembelihan aqiqah dilaksanakan pada hari ketujuh dari kelahiran 
anak yang diaqiqahi, demikian menurut pendapat yang paling sahih. Apabila 
seorang anak lahir pada malam hari, maka dihitung sejak keesokan harinya. 
Akan dianggap sah apabila pelaksanaan penyembelihan aqiqah 
sebelum berakhirnya harike tujuh, tapi jika dilaksanakan sbl kelahiran maka 
penyebelihan itu tidak dapat disebut sebagai aqiqah tapi akan dihitung 
sebagai sedekah daging biasa. Tidak akan berakhior sunnat melaksanakan 
aqiqah dengan berakhirnya hari ke tujuh tersebut; tapi sebaiknya jangan 
sampai usia baligh anak yang akan diaqiqahi. Jadi pelaksanaan aqiqah adalah 
pada hari ketujuh atau setiap berulang tujuh hari. Jika sudah sampai usia 
baligh maka pelaksna aqiqah berpindah dari orang tua atau wali kepada orang 
yang bersangkutan; sebagaimana Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam 
mengaqiqahi dirinya sendiri. 
َسيلوَوظفلَاذىَيْبَك نََقعيَلَوَؿاقَيطيوبلاَباتَك سفنَفَوصنَتيَرَدقَ:تلق
نعمَفلأَقبسَالمَافلامخ.ملَََاللوَوسفنَنََوقََيفنَويفَسيلوَهيْغَنََقعيَلََهاَ
َيْسلاوَنسلاَنََصلى الله عليه وسلمَبينلاَقََامَوَوتقفنَومزلتَنمَدولولماَنََقعيَانَّإَ:لصف
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قاؿ َبعض َالأصحاب َالغنم ََفضل َمن َالإبل َوالبقر َوالصحيح َخلفو َكالأضحيةَ
 لسنةَبسبعَبدنةََوَبقرة.وينبغيََفَتتأدىَا
 hayinast nad irib-irib kutnu ‟azdaj halada haqiqa kutnu naweh aisU
 hibel nupilakes 32rībaK-la yIwāH-la batik malad id nakhaB .gnibmak kutnu









يطبخو َبو َوجهاف ََحدهماََبدقدار َوجب َتَليكو َوىو َنيء َوالصحيح َالأوؿ َوفيما
بحموضةَونقلوَفَالتهذيبََنَالنصََوصحهماَبحلوَتفاؤلََبحلوةََخلؽَالمولودَ
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-lA yiwāH-lA ,idrawaM-lA bibaH nbi dammahuM nbi dammahuM nbi ilA nasaH ubA 








يكسر ََظاـ َالعقيقة َما ََمكن َفإف َكسر َل َيكره ََلى َالأصح َوالتصدؽ َبلحمهاَ
إليهمََفضلَمنَالدَوةَإليهاَولوَدَاَإليهاَقوماَفلََومرقهاََلىَالمساكيَْبالبعث
َبِس.





 :naktubesid hariamU„ aw yibūylaQ hayiysāH batik malaD
َلـَ)ََْيَذََكٍرَ(َِبَشاتَػْيِْ ََوَجارِيٍَةَ)ََفْصٌلَِفَاْلَعِقيَقِةَ(َُيَسن  ََْفَيُػَعق  َ ََْنَ)ََمْوُلوٍدَ(َغَُ
َْي ََُنْػَثىَ( َِبَشاٍة َ) َِبَِْف َيَْذَبَح َبِِني ِة َاْلَعِقيَقِة ََما َذُِكَر ََوَيْطُبَخ ََكَما ََسَيْأتََِواْلَعاؽ  ََمْنَ
َتَػْلَزُمُوَنَػَفَقُةَاْلَمْوُلوِدََوَلََيَػُعق  َ ََْنُوَِمْنََمالِوَِ
 kanA,ikal-ikal kana igaB .hadakkaum hannus halada hakika mukuH
 ihaqiqaid naupmerep kana nakgnades ,gnibmak roke aud nagned ihaqiqaid
 ihaqiqaid hannus patet aniz lisah kana nupilakeS .gnibmek rokees nagned
 iga bia akubmem uata nad taubmem naka kadit uti lah gnajnapes aynubi helo
 gnuggnanem gnay gnaro adapek nakabebid haqiqa ayaiB .tubesret kana
 ilaw uata aut gnaro gnajnapes ihaqiqaid gnay kana ihakfanem nabijawek
 helob kadit tubesret haqiqa ayaiB .imonoke araces upmam tubesret
 malad aynilaw uata aut gnaro alibapA .tubesret kana atrah irad naklibmaid




ُو:َ(ِبَشاٍة)َفَػَلْوََجَََعَهاََمَعَاْلأُْضِحي ِةَِبَشاٍة ََكَفىَقَاَلُوََشْيُخَناَالر ْمِلي  ،ََوُىَوََجاٍرَ َََلىَقَػْولَُ
َما َقَاَلُو َِمْن ََتَداُخِل َاْلَوَلَئِِم ََكَما ََمر  ، ََوِف َاْبِن ََحَجٍر ََوَغْيِِْه َِخَلفُُو ََوُىَو َاْلَوْجُو، َقَػْولُوَُ
َْيََماَذُِكَرَِمْنَالش اتَػْيََِْْوَالش اِةَبِِني ِةَاْلَعِقيَقِةََفَلََيْكِفيَِبُدوِنهَا.(بَِِْفََيْذَبَح) ََ
َفْصٌلَُيَسن  َإلَََْقَػْولُُو َ:َ(ََوَجارِيٍَة َ)َقَاَؿ َاْلَقف اُؿَ:َإنَّ  َا ََكاَف ََكَذِلَكَِلأَف  َاْلَغَرَضَِمنػْ َهاَ
َهْتَالدِّيََةَ،َقَػْولُُوَ:َ(ََمْنَتَػْلَزُمُوَنَػَفَقُةَاْلَمْوُلوِدَ)ََْيََوَلْوَاْسِتبػْ َقاُءَالنػ ْفِسََوِفَداُؤَىاََفَأْشبػََ
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)ََواْلإِ ََْداُءَِمنػْ َهاَ،َ(َكاْلأُْضِحي ِة)َِفَ(َوِسنػ َهاََوَسَلَمتُػَها)َِمْنَاْلَعْيِبَ(َواْلأَْكُلََوالت َصد ؽَُ
اْلَمْذُكورَاِتَ(َوُيَسن  َطَْبُخَها)ََوَيُكوُفَِبحُْلٍوَتَػَفاُؤًلََِبحََلَوِةََْخَلِقِوَ،َ(ََوَلََيُْكَسُرَ ََْظٌمَ)َ
ْي َاْلَمْولُوِد ََوِبََا َيَْدُخُلَتَػَفاُؤًلَ َِبَسَلَمِتِو َِمْن َاْلْفَاِت َ(َوَْف َتُْذَبَح َيَػْوَـ ََساِبِع َوَلََدتِِو) ََ
َوْقُتَالذ ْبِحََوَلََتَػُفوُتَِبالت ْأِخِيَْ ََْنَالس اِبِعَ،َ(ََوُيَسم ىَِفيِو ََوَيِْلُقََرََْسُو َبَػْعَدََذبحِْ َهاَ
َوُيَن ُكَبَِتْمٍرَ)َ،َََويَػَتَصد ُؽَبِزِنَِتِوَ)ََْيَالش ْعِرَ(ََذَىًباَ َْوَِفض ًةََويُػَؤذُِّفَِفََُُذنِِوَِحَيَْيُوَلدَُ
ِبَِْفَُيمَْضَغََويَُدل َكَبِِوََحن َكُوََداِخَلَاْلَفِمََحتَّ  َيَػْنزَِؿَإَلَََجْوِفِوََشْيٌءَِمْنُوَذََكرَُهَِفََشرِْحَ
ِو ََوَسل َمََف  ََرُسوَؿ َاللَّ ِ ََصل ى َاللَّ ُ َ َََليَْ)اْلُمَهذ ِب ََرَوى َالتِّّ ِْمِذي  ََوَغيػْرُُه ََحِديَث َ ََاِئَشَة َ
َوَحِديُثََسُرََة َ{اْلُغَل ُـ َُمْرتٌََِنََ(ََمَرُىْم ََْف َيُػَعق  َ ََْن َاْلُغَلِـ ََشاَتَِف َ، ََو ََْن َاْلَْارِيَِة ََشاةٌَ
ِوََن ُو ََصل ىَاللَّ َُ َََليَْ)َوَحِديَثََ(بَِعِقيَقِتِو َتُْذَبُح َ ََْنُو َيَػْوَـ َالس اِبِع َ، ََوُيَْلُق ََرََْسُو ََوُيَسم ى
َحَسٌنََصِحيٌحََ(َوَسل َمَ َذ َفَِفََُُذِفَالََْسِنَِحَيََْوَلَدْتُوَفَاِطَمُةَِبالص َلِةَ،ََوقَاَؿَِف َُكلٍَّ
َن ُوََصل ىَاللَّ َُ َََلْيِوََوَسل َمََُتََِبُِغَلٍـ َِحَيَُْوِلَدََوَتََرَاٍتََفَلَكُهن  َُثُ َفَػَغَرَفَاُهَ)َوَرَوىَُمْسِلٌمَ
َف  َالن بي  ََصل ىَاللَّ َُ َََلْيِو ََوَسل َم َ ََمَرَ)، ََوَرَوىَاْلَاِكُم ََوَصح َحُو َ ََْن َ ََِليٍّ ََ(َمج ُو َِفيوََُِثُ َ
َوِقيَسَ َََليػْ َهاَالذ َىُبََو َََلىَالذ َكِرََ(فَاِطَمَةَفَػَقاَؿَِزنيََشْعَرَاْلَُسْيِْ ََوَتَصد ِقيَِبَوْزنِِوَِفض ةًَ
َاْلأُنْػَثى.َِفيَماَذُِكرََ
 اَِفَالر ْوَضِة ََكَأْصِلَهاَ.تَػْنِبيٌوَ:ََيُْصُلََْصُلَالس ن ِةَِفَ ََِقيَقِةَالذ َكِرَِبَشاٍة ََكمََ
 kutnu haqiqa nupilakes ,alahapreb nad has patet naka hadabi lautiR
 .gnibmak rokees nagned aynah ikal-ikal kana gnaroes
 nad haqiqa nakidajid naka gnay naweh rumu nautnetek ianegneM
 ukalreb gnay nautnetek-nautnetek nagned amas halada aynnial nautnefek
 .nabruk naweh adap
 gnay haqiqa naweh padahret nakukalrep sinket aparebeb malad aynaH
 adaP .nabruk naweh nagned naadebrep ada tikiddes gnay hilebmesid hadus
-ikak nakhacemem uata nakhaamem kadit raga nakrujnaid haqiqa naweh
 kana nagnat nad ikak gnalut-gnalut agomes aod nad lu`afat iagabes aynikak
 .agajret nad tauk asaitnanesnak ihaqiqaid gnay
 tubeynem akus hibel i'ifayS bahzam malad atik tabahas aparebeB
 iagabes ayntubeynem hurkam ,hahbazd uata hakisan iagabes ini nahilebmes
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dipegang] bahwa tidaklah makruh menyebut sembelihan dimaksud sebagai 
aqiqah karena Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam sendiri menyebutnya 
sebagai aqiqah. Semua hukum yang terkait dengan aqiqah sama dengan 




4.  Literatur dalam Mazhab Hanbaliy. 
Dalam literatur yang ditulis oleh ulama mazhab Hanafi ditemuan teks 
sebagai berikut: 
Al-inshof, juz 6 h. 495 versi maktabah syamilah: 
ََقيِقَعْلاَو(َ ُُولْوَػقَاَذَىَو.َ ًايِْقَفَ َْو َاًيِنَغَُدَلَوْلاََفاََك ٌءاَوَسَو.َِبَْلأاَىَلََ َِنِْعَػيَ)ٌةَد َكؤُمٌَة نُسَُة
َْمِِىْيَْغَوَ ،ِْحر شلاَوَ ،ِنِْغُمْلاَوَ ،ِزيِجَوْلاَ ِفَ ِِوبَ َـَزَجَو.َِباَحْصَْلأاَ ُرَػثْكََ ِوْيَلََ َو.َُبَىْذَمْلا
َِْيَْغَوَ،ِعوُرُفْلاَِفَُوَم  دَقَو.َ،  يِكَمْرَػبْلاََؽاَحْسِإَُوَب َوَ،ٍرْكَبَُوَب ََُهراَتْخا.ٌَةَبِجاَوَاَه ػنإَُوْنََ َو.َِه
َْنََ َوَ ،ِْيَْػتاَشَ ِـَلُغْلاَ ْنََ َ َحَبَْذيَ ْفََ :َ ُعوُرْشَمْلاَوَ (َ ُُولْوَػقَ :ََلَوُْلأاَ ُدِئاَوَػف.َ ِءَافَوْلاَ ُوَب َو
.ٍَعَاِزنََلِبَاَذَىَوَ)ًَةاَشََِةِيرَاْلْا.َِفاَدِْجوْلاََعَمَ
.َِوْيَلََ َ  صَنَِوَب شلاَوَ ِّن ِّسلاَِفَِْيَْػتَػِبراَقَػتُمَِفَتَا شلاََفوُكَتَْفََ  بَحَتْسُيَوَ
َ:َ ُدَْحمََ ُـ اَم ِْلإاَ َؿاَقَػف.َ ِنِْغُػيَ اَمَ ُهَدْنَِ َ ْنُكَيَ َْلَ ْفَِإف.َ ٌةَدِحاَوَػفَ :َ ِفَتَا شلاَ َـ ِدََ َ ْفَِإف
ََ وُجَْر َوَ ،َُضَِتّْقَػيٍَءَافَوَ َعَمَ ُضَِتّْقَػيَ :َ ِنيِّدلاَ  يِقَتَ ُخْي شلاَ َؿَاقَو.َ ِوْيَلََ َُ للَّاَ َفِلُْيخَ ْف
ََ َزْجََ:ٍَشْبَكِبَِرَك ذلاَْنََ َ  قََ َوََفَلاَخَْفإَ:َُِحرا شلاَوَ،ُفِّنَصُمْلاََؿَاقَوًَةَقيِقََ َِوِيوْنَػيَو.
.26َ
Melaksanakan aqiqah hukumnya sunnah mu`akkadah bagi orang tua 
(Ayah), baik orang tua tersebut dalam keadaan mampu secara ekonomi 
maupun tidak. Untuk anak laki-laki dua ekor kambing dan untuk anak 
perempuan satu ekor kambing. Tetapi jika tidak mampu menembelih dua ekor 
kambing untuk anak laki-laki, maka satu ekorpun cukup dan sudah 
mendapatkan sunnatnya. 
Kajian di atas, dibahas juga dalam kitab Al-Mughniy karya Syekh Ibnu 
Qudamah (Jilid V, h. 139-143). Selain itu dalam kitab Kasysyāf al-Qina‟ karya 
Imam Mansur bin Yunus al-Buhaitiy al-Hanbaliy [juz 3: halaman 31- 33], dan 
dalam kiab Kasyf al-Mukhaddarāt wa al-Riyadh al-Zahirot li Syarh ahshor 
al-Mujhtashorot, Jilid I, Halaman 212-213. Hukum yang berkaenaan dengan 
aqiqah adalah hukum yang berkaitan dengan kurban. Tidak sah dijadikan 
aqiqah binatang yang tidak sah dijadikan kurban. 
                                                          
25
 Al-Bujairimi, Hāsyiyah Al-Bujairimi „ala Syarhi Al-Khatīb. 
26
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Dalam kitab al-Inshāf fī Ma‟rifati al-Rājih min al-Akhilāf karya „Ala` 
al-Din Abi al-Hasan „Aliy bin Sulaiman bin Ahmad (w. 885 h). Pada halaman 
67 disebutkan sebagai berikut: 
...َُرَػثْكَْلأاَِوِبََعَطَقَوَِبَىْذَمْلاَنمَِحيِح صلاَىلََِزْعَمْلاَ ِِّنَِثَنمَُلَضَْف َِفْأ ضلاََُعذَج
َِفْأ ضلِباَ  لَإَُة يِحْضُْلأاَِنُِبِجْعُػيََلََُدَْحمََُـ اَم ِْلإاَؿاقَ
َِتْحاَوىوَُلَضَْف َ ِنِ ثلاَليقوَِقِئاَفْلاَفَِْيَْهْجَوََقَلْطََوَِفِّنَصُمِْللٌَؿاَمَ
Menurut pendapat yang shahih dalam mazhab Hanbali bahwa biri-biri 
berumur 6 bulan lebih afdlol jika dibandingkan dengan kambing yang 
berumur 1 tahun. Sementara itu imam Ahmad bin Hanbal mengatakan bahwa 
Ia lebih menyukai mengorbankan biri-biri daripada hewan lain yang sejenis 
(kambing biasa). 
Pada Jilid IV h. 68 disebutkan sebagai berikut: 
َِفْأ ضلاَنمََُعَذْلْاَ  لَإَُِئزُْيََُلََوَُُولْوَػقَ
َُباَحْصَْلأاَ ِوْيَلََ َوَ ويلََ  صَنَ اًقَلْطُمَ ُبَىْذَمْلاَ اذىََُزوَُيَُ ِنيِّدلاَ  يِقَتَ ُخْي شلاَ ؿاقو
ًَلِىاَجَ ِديِعْلاَ ِةَلَصَ لبقَ َحَبَذَ ْنَمِلَ ِفْأ ضلاَ نمَ َِعَذْلْاَ نمَ َرَغْصََ فاَك َابدَ ُةَيِحْض تلا
َُْيَوََةَدْرُػبَبََِة صِِقلَاَِىْيَْغَوَِة يِحْضُْلأاَفَِِوبَ  دَتْعُػيَامَُهَدْنَِ َْنُكَيَلَاَذإَِمُْكْلِباَُُولْوَػقَُلَم




َِفاَتَػنَسَولَامَِرَقَػبْلاَْنِمَوََيِْنِسَُسَْخََولََلُمََك امَِلِب ِْلإاَ ِنَِثَوَُُولْوَػقَ
َََيِْنِسَ  تِسَِلِب ِْلإاَ ِِّنَِِثلَِداَشْر ِْلإاَفَؿاقوَِباَحْصَْلأاَُيِْىَاَجََِوْيَلََ َوَُبَىْذَمْلاَاذى
ََوًَةَلِماََك َيِْنِسَُثَلَثَِرَقَػبْلاَ ِِّنَِِثلَوًَةَلِماَكَِيِْغ صلاَِعِمَاْلْاَفَِوِبََـَزَجَ
Dalam mazhab Hanbali dikaakan aqiqah tidak dianggap sah jika 
usianya baru tergolong jadza‟ (6 bulan) kecuali untuk binatang biri-biri. 
Memang pernah ada orang yang melaksanakan aqiqah pda masa Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wasallam dengan dengan biri-biri yang umjurnya belum 
mencapai 6 bulan. Sehubungan dengan kejadian itu Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda, jika aqiqah dilakukan setelah kasus ini dengan biri-
biri yang belum mencapai umur 6 bulan maka aqiqah tersebut tidak sah [ini 
menunjukkan bahwa usia minimal biri-biri boleh dijadikan kurban dan aqiqah 
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Dari apa yang dinukil di atas ada beberapa ketentuan yang menyangkut 
hewan aqiqah. 
1.  Jenis hewan aqiqah. 
Oleh karena hewan aqiqah –dari segi jenis dan syaratnya– adalah 
sama dengan jenis dan syarat untuk hewan kurban, maka para ulama dalam 
berbagai mazhab mengatakan hewan yang dapat dijadikan aqiqah adalah 
unta, sapi (termasuk kerbau), dan kambing (termasuk biri-biri).  
Hanya saja terjadi perbedaan antara kurban dan aqiqah dalam hal 
kemampuan hewan tersebut untuk mengcover jumlah orang jika 
diatasnamakan bagi orang laki-laki. Sebab Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wasallam menyatakan bahwa satu orang laki-laki atau perempuan cukup 
berkurban satu ekor kambing atau biri-biri; sedangkan satu ekor unta atau 
sapi atau kerbau dapat mencakupi untuk tujuh orang, baik laki-laki maupun 
perempuan. Akan tetapi, dalam aqiqah untuk seorang anak laki-laki, jika 
mampu, harus dengan dua ekor kembing atau biri-biri. Uraian lebih jelas akan 
dituangkan dalam pembahasan berikutnya. 
 
2.  Jumlah hewan untuk aqiqah 
Semua ulama mazhab tampaknya sepakat bahwa aqiqah untuk anak 
laki-laki dua ekor kambing dan untuk anak perempuan satu ekor kambing. 
Mereka pun sepakat pula bahwa jika dalam keadaan ketiadan biaya untuk 
membeli dua ekor kambing untuk aqiqah anak laki-laki, maka cukup dengan 
satu ekor kambing saja. 
Tidak ada teks yang secara tegas menguraikan bahwa satu ekor sapi 
dapat mengcover aqiqah untuk tujuh orang anak laki-laki. Dan tidak ada pula 
teks yang menerangkan bahwa satu ekor sapi tersebut tidak dapat mengcover 
aqiqah untuk tujuh orang laki-laki tersebut. Namun demikian, saya 
berpendapat bahwa, jika dalam keadaan mampu ekonomi, tidaklah cukup 
seekor sapi untuk dijadikan aqiqah untuk tuju orang anak laki-laki. Sebab, 
satu ekor sapi dapat mengcover tujuh orang anak perempuan sedangkan satu 
anak perempuan dapat dicover dengan satu ekor kambing, maka satu ekor 
sapi hanya disetarakan dengan tujuh ekor kambing.  
Tegasnya, oleh karena satu ekor 1 [satu] ekor unta atau satu ekor sapi 
atau satu ekor kerbau dapat mengcover [mencukupi] untuk 7 [tujuh] orang 
untuk kurban, berarti 1 [satu] ekor unta atau satu ekor sapi atau satu ekor 
kerbau setara dengan 7 [tujuh] ekor kambing atau biri-biri. Dengan demikian, 
satu ekor 1 [satu] ekor unta atau satu ekor sapi atau satu ekor kerbau –jika 
dijadikan sebagai hewan aqiqah– dimungkinkan mampu mengcover 
[mencakupi] untuk: 
Tabel 2  
Perbadingan jumlah hewan dan orang yang diaqiqahi 
No Jenis kelamin anak yang diaqiqahi Jumlah orang yang diaqiqahi 
1 3 orang laki-laki dan 1 orang perempuan = 4 orang 
2 2 orang laki-laki dan 3 orang perempuan = 5 orang 
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Apabila satu ekor sapi disembelih atas nama beberapa sebagai tersebut 
dalam tabel di atas, tetapi masing-masing mereka berbeda maksud dan atau 
niat; misalnya tiga orang tua berniat sebagai aqiqah untuk masing-masing 
anak mereka (tiga orang), dua orang berniat sebagai kurban masing-masing 
mereka, dan dua orang berniat sebagai sedekah biasa, maka masing-masing 
mereka sah dan mendapatkan apa yang mereka niatkan.  
 
3.  Usia hewan aqiqah. 
Mengenai usia hewan yang dapat dijadikan aqiqah pada umumnya 
















Usia (istilah Indonesia) 
َُمَنَغَْلاَkambing  َِنِ ثلاَ
Sempurna 2 tahun (para ahli bahasa) 
Sempurna 1 tahun (para ahli fikih) 
Sempurna 1 tahun masuk 2 tahun 
(hanafiy) 
َِزْعَمْلاَKambing  َِنِ ثلاَSempurna 1 tahun masuk tahun ke 2 
َِفْأ ضلاَBiri-biri/ 
domba 
اََُعَذْلَْ7 bulan (ahli fikih) 
6 bulan (hanafiy) 
َُلِب ِْلإَاَUnta  َِنِ ثلاَ
Sempurna 5 tahun masuk tahun ke 6 
(jumhur: hanafiy+) 
َُرَقَػبَْلاَSapi/kerbau  َِنِ ثلاَ
Sempurna 2 tahun masuk tahun ke 3 
(jumhur: hanafi+) 
 
Tetapi ada satu pernyataan dari salah seorang ulama syafi‟iyah, 
pengarang kitab al-Hāwi al-Kabīr yang juga dikutip oleh pengarang kitab 
Raudhah al-Thālibin, menulis bahwa usia hewan dibawah dua kriteria 
tersebut masih dapat dijadikan aqiqah dan diterima. Oleh karena itu, batasan 
usia hewan yang akan dijadikan aqiqah tidak secara mutlak harus sebagai 
tersebut di dalam tabel di atas. Oleh karena itu, penulis berpendapat: apabila 
ada keadaan tertentu dan pertimbangan logis dan strategis dapat saja 
dilakukan aqiqah dengan hewan yang umurnya dibawah kategori tersebut di 
atas. Misalnya; dalam suatu komunitas yang tidak suka atau karena penyakit 
sehingga takut makan daging kambing, maka aqiqah dapat dilakukan dengan 
menyembelih seekor kambing yang relatif kecil dengan usia belum satu tahun 
atau biri-biri yang belum berusia enam bulan dan selisih uang harga kambing 
satu tahun masuk dua tahun dengan kambing yang belum berumur satu tahun 









Harga kambing umur genap satu tahun  Rp. 1.800.000,- 
Harga kambing umur sepuluh  bulan  Rp. 1.200.000,-  
Maka Selisih harga    Rp.    600.000,- 
Untuk itu, uang selisih harga senilai Rp. 600.000,- tersebut dapat 
dibelikan daging putih sebagai pelengkap; sehingga, dengan demikian, aqiqah 
dengan menyembelih hewan terlaksana dan orang yang dijamu yang tidak 
suka dan atau takut mengkonsumsi daging merah dapat terlayani dengan baik. 
Namun demikian, tidak dapat melaksanakan aqiqah tanpa menyembelih 
hewan. Penyembelihan hewan aqiqah tidak dapat diganti dengan membeli 
daging di pasar sekalipun dalam jumlah yang jauh lebih banyak dan lebih 
mahal. Hal ini karena aqiqah dan juga kurban merupakan ibadah iraqat al-
dam. Jangan pula kiranya membeli kambing seharga Rp. 1.200.000,- dan 
uang selisihnya tidak dibelikan dengan daging putih. 
 
E. Kesimpulan 
Para imam mazhab sepakat bahwa hukum aqiqah tidaklah wajib. Tiga imam 
mazhab; Maliki, Syafi‟i, Hanbali mengatakan bahwa hukum aqiqah adalah 
sunnah, mustahab. Namun, imam Hanafi mengatakan hukumnya mubah, dan 
bukan sunnah sebagaimana dikatakan oleh tiga imam mazhab setelahnya. 
Argument ini diperkuat dengan fakta bahwa beberapa karangan besar para ulama 
hanafiyah seperti al-Mabsūth dan al-Lubāb, sangat sedikit sekali (untuk 
mengatakan tidak ada secara spesifik) menyinggung pasal khusus mengenai 
aqiqah.   
Adapun hewan yang dapat dijadikan sebagai hewan aqiqah adalah semua 
hewan yang dapat dijadikan sesembelihan kurban dengan segala persyaratannya. 
Dari segi jenisnya hewan yang boleh dijadikan aqiqah adalah unta, sapi, kerbau, 
kambing, dan biri-biri. Dari segi umur, pada umumnya ulama berpendapat,bahwa 
hewan sudah boleh disembelih untuk proses aqiqah apabila sudah mencapai usia 
al-tsaniy kecuali untuk hewan biri-biri cukup dengan usia al-jadza‟ sebagai tertera 
di dalam tabel di atas. Namun terdapat ulama, sekalipun minoritas, yang 
mengatakan tetap bernilai pahala jika umur hewan aqiqah yang disembelih di 
bawah umur tersebut dan tetap sah. 
Perlu ada upaya sungguh-sungguh untuk mensosialisasikan kepada 
masyarakat Muslim bahwa hewan untuk aqiqah tidak hanya terbatas pada 
kambing atau biri-biri. Begitu juga halnya tentang umur hewan yang akan 
dijadikan aqiqah. Apabila memungkinkan lebih baik melaksanakan aqiqah dengan 
menyembelih hewan selain kambing mengingat tidak sedikit orang yang tidak 
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